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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) pada anak usia 5–6 tahun di RA AL HAQ, seperti belum terbiasa mencuci tangan 
dengan benar, membuang sampah sembarangan, menjaga kebersihan diri, dan memilih 
makanan sehat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan 
sehat anak melalui penerapan media audio visual berupa video animasi edukatif. Penelitian 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Stephen Kemmis dan Robin 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 11 anak kelompok B usia 5–6 tahun di 
RA AL HAQ. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media audio visual mampu 
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat anak secara bertahap. Anak menjadi lebih 
mampu mencuci tangan dengan benar, membuang sampah pada tempatnya, menjaga 
kebersihan diri, serta memahami pentingnya mengonsumsi makanan sehat. Selain itu, 
penggunaan media audio visual juga meningkatkan perhatian, antusiasme, dan partisipasi 
anak dalam pembelajaran. Dengan demikian, media audio visual terbukti efektif dalam 
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini.  

Kata Kunci :  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat; Media Audio Visual; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This research was motivated by the low level of clean and healthy living 
behavior among children aged 5–6 years at RA AL HAQ, such as not being accustomed to 
washing hands properly, throwing garbage carelessly, maintaining personal hygiene, and 
choosing healthy food. This study aimed to improve children’s clean and healthy living 
behavior through the application of audio-visual media in the form of educational animated 
videos. The research used the Classroom Action Research (CAR) method based on the model 
developed by Stephen Kemmis and Robin McTaggart, which was conducted in two cycles 
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of this study 
were 11 children aged 5–6 years in group B at RA AL HAQ. Data collection techniques 
included observation, interviews, and documentation. The results showed that the use of 
audio-visual media gradually improved children’s clean and healthy living behavior. 
Children became more capable of washing their hands properly, disposing of garbage in the 
correct place, maintaining personal hygiene, and understanding the importance of 
consuming healthy food. In addition, the use of audio-visual media increased children’s 
attention, enthusiasm, and participation during the learning process. Therefore, audio-
visual media proved to be effective in improving clean and healthy living behavior in early 
childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki 

peran strategis dalam meletakkan dasar bagi perkembangan anak secara menyeluruh 

[1]. Pada masa ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

sehingga sering disebut sebagai golden age [2]. Pada periode tersebut, anak memiliki 

kemampuan tinggi dalam menyerap informasi, meniru perilaku, serta membentuk 

kebiasaan yang akan memengaruhi kehidupannya di masa mendatang [3]. Oleh karena 

itu, berbagai stimulasi pendidikan yang diberikan pada usia dini perlu dirancang secara 

tepat agar mampu mendukung perkembangan aspek nilai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni secara optimal. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan media audio visual 

berupa video animasi edukatif sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

beberapa indikator PHBS secara terpadu, yaitu kebiasaan mencuci tangan dengan benar, 

membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan diri pada anak usia 5–6 

tahun. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya mengukur 

peningkatan pengetahuan kesehatan atau satu aspek perilaku tertentu, penelitian ini 

berfokus pada perubahan perilaku nyata anak melalui pendekatan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan secara berkelanjutan dalam dua siklus pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai 

efektivitas media audio visual dalam membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat pada 

anak usia dini di lingkungan PAUD. 

Salah satu aspek penting yang perlu ditanamkan sejak usia dini adalah Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). PHBS merupakan sekumpulan perilaku yang dilakukan 

atas dasar kesadaran untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan [4]. Penerapan 

PHBS pada anak usia dini bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif seperti 

mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir, membuang sampah pada 

tempatnya, menjaga kebersihan diri, serta mengonsumsi makanan sehat [5]. 

Pembiasaan tersebut sangat penting karena dapat membantu mencegah berbagai 

penyakit sekaligus menumbuhkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap kesehatan. Pembentukan PHBS pada anak usia dini tidak dapat dilakukan 

secara instan, tetapi memerlukan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Anak usia 5–6 tahun cenderung belajar melalui pengalaman 

konkret, pengamatan, dan peniruan terhadap hal-hal yang mereka lihat dan dengar [6].  

Oleh sebab itu, guru perlu menggunakan strategi dan media pembelajaran yang menarik 

agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan oleh anak secara 

konsisten. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, implementasi PHBS pada anak usia 

dini masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi awal di RA AL 

HAQ, ditemukan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat anak kelompok B masih 

tergolong rendah. Dari 11 anak, terdapat lima anak yang belum terbiasa mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan, masih membuang sampah sembarangan, dan cenderung 

memilih jajanan yang kurang sehat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan 

PHBS belum tertanam secara optimal pada diri anak. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media audio visual efektif 

dalam meningkatkan pembelajaran dan perilaku positif anak usia dini. [2] menemukan 

bahwa video animasi mampu meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

pada anak usia dini. Penelitian Cahyani dkk. [7] menunjukkan bahwa video animasi 

dapat membentuk sikap dan perilaku positif anak melalui proses observasi dan 

peniruan. Sementara itu, Juannita dan Mahyuddin [8] mengungkapkan bahwa 

multimedia interaktif mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman anak 

dalam pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada 

aspek perilaku atau kemampuan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji efektivitas media audio visual dalam meningkatkan PHBS secara lebih 

komprehensif melalui tiga indikator, yaitu mencuci tangan dengan benar, membuang 

sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan diri pada anak usia 5–6 tahun. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa tingkat penerapan PHBS pada anak 

kelompok B RA Al Haq masih perlu ditingkatkan. Dari 11 anak yang diamati, terdapat 5 

anak (45,45%) yang belum terbiasa mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 

membuang sampah sembarangan, serta kurang memperhatikan kebersihan diri. 

Sementara itu, hanya 6 anak (54,55%) yang telah menunjukkan perilaku hidup bersih 

dan sehat sesuai harapan. Data tersebut menunjukkan bahwa hampir setengah dari 

jumlah anak masih mengalami kesulitan dalam menerapkan indikator PHBS secara 

konsisten. 
Tabel 1. Hasil observasi awal 

No Kategori Jumlah anak Persentase 
1 Belum menunjukkan PHBS sesuai harapan 5 45,45% 
2 Menunjukkan PHBS sesuai harapan 6 54,55% 
 total 11 100% 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh wawancara dengan guru kelas yang 

menyatakan bahwa sebagian anak masih perlu diingatkan untuk mencuci tangan 

sebelum makan, membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan diri 

selama berada di lingkungan sekolah. Guru juga menjelaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang selama ini digunakan masih terbatas pada poster dan lembar kerja 

sehingga kurang mampu menarik perhatian anak secara optimal. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada peningkatan pengetahuan 

kesehatan atau perilaku tertentu secara terpisah, seperti mencuci tangan atau menjaga 

kebersihan diri. Penelitian-penelitian tersebut juga umumnya menggunakan desain 

eksperimen atau pengembangan media, sedangkan penelitian tindakan kelas yang 

secara khusus mengintegrasikan media audio visual untuk meningkatkan beberapa 

indikator PHBS secara bersamaan pada anak usia 5–6 tahun masih jarang dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda karena mengkaji 

peningkatan PHBS melalui tindakan pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan 

dalam dua siklus pada konteks nyata di RA Al Haq 

Rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat tersebut dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan penggunaan media yang 

kurang variatif. Guru lebih sering memanfaatkan poster dan lembar kerja siswa (LKS) 

dalam menyampaikan materi PHBS. Meskipun media tersebut dapat memberikan 
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informasi, penyajiannya belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik belajar anak 

usia dini yang membutuhkan media konkret, menarik, dan interaktif. Akibatnya, anak 

kurang fokus, cepat bosan, dan belum mampu memahami serta meniru perilaku hidup 

sehat secara optimal. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah media audio visual [9]. Media audio visual merupakan 

media pembelajaran yang menggabungkan unsur suara dan gambar bergerak sehingga 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna [10]. Dalam 

konteks PAUD, media audio visual berupa video animasi edukatif dinilai efektif karena 

mampu menarik perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan 

contoh perilaku yang dapat diamati dan ditiru secara langsung [11].   

Secara teoritis, penggunaan media audio visual relevan dengan karakteristik 

belajar anak usia dini. Informasi yang disajikan melalui kombinasi gambar dan suara 

memungkinkan anak memahami konsep secara lebih mudah dibandingkan dengan 

penjelasan verbal semata. Selain itu, media audio visual dapat menghadirkan situasi 

konkret yang menggambarkan langkah-langkah perilaku hidup bersih dan sehat, seperti 

cara mencuci tangan yang benar, membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga 

kebersihan tubuh.  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media audio visual 

dapat meningkatkan pemahaman dan perilaku anak dalam berbagai aspek 

pembelajaran, kajian yang secara khusus mengkaji peningkatan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) pada anak usia 5–6 tahun melalui media audio visual masih relatif 

terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada peningkatan 

pengetahuan kesehatan, keterampilan kognitif, kemampuan bahasa, maupun aspek 

perkembangan sosial emosional anak. Selain itu, penelitian mengenai PHBS umumnya 

dilakukan dalam bentuk program penyuluhan kesehatan atau pembiasaan rutin tanpa 

mengintegrasikan media audio visual sebagai media utama pembelajaran. Dengan 

demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas penggunaan media 

audio visual dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat anak usia dini pada 

konteks pembelajaran di lembaga PAUD. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini. 

Temuan penelitian sebelumnya juga mendukung efektivitas media audio visual 

dalam pembelajaran PHBS. Putri melaporkan bahwa penggunaan video animasi mampu 

meningkatkan kebiasaan mencuci tangan pada anak taman kanak-kanak secara 

signifikan dibandingkan metode ceramah [12]. Penelitian Dewi dan Handayani 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video animasi efektif dalam menanamkan 

perilaku hidup sehat, khususnya kebersihan diri [13]. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media audio visual dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

membentuk perilaku positif pada anak usia dini. Selain itu, penelitian terdahulu 

umumnya menilai efektivitas media audio visual pada satu aspek perilaku tertentu, 

sedangkan penelitian ini mengintegrasikan tiga indikator utama PHBS, yaitu kebiasaan 

mencuci tangan dengan benar, membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga 

kebersihan diri. Perbedaan lainnya terletak pada penggunaan desain penelitian tindakan 

kelas yang memungkinkan adanya perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan 
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melalui dua siklus tindakan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media audio 

visual dalam meningkatkan PHBS anak usia 5–6 tahun di lingkungan PAUD. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal, yaitu 

pentingnya penanaman PHBS sejak usia dini, dengan kondisi nyata di RA AL HAQ yang 

menunjukkan rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat anak. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman dan 

kebiasaan anak dalam menerapkan PHBS. Salah satu upaya yang dipandang relevan 

adalah penggunaan media audio visual berupa video animasi edukatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia 5–6 

tahun di RA AL HAQ melalui penerapan media audio visual. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, serta memberikan kontribusi teoretis bagi 

pengembangan kajian mengenai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

PAUD. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mendukung 

terbentuknya kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelompok B RA Al Haq, 

ditemukan bahwa penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia 5–

6 tahun masih belum optimal. Dari 11 anak yang diamati, terdapat 5 anak (45,45%) 

yang belum menunjukkan kebiasaan PHBS secara konsisten. Beberapa anak masih perlu 

diingatkan untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membuang sampah 

pada tempatnya, serta menjaga kebersihan diri selama berada di lingkungan sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian anak belum memiliki kesadaran dan 

pembiasaan yang baik terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. 

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas 

yang menyatakan bahwa anak cenderung lebih tertarik pada aktivitas bermain 

dibandingkan memperhatikan penjelasan guru mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan. Guru juga mengungkapkan bahwa pembelajaran PHBS 

selama ini lebih banyak dilakukan melalui metode ceramah, penggunaan poster, dan 

lembar kerja siswa (LKS), sehingga anak kurang mendapatkan pengalaman belajar yang 

konkret dan menarik. Akibatnya, pemahaman anak terhadap perilaku hidup bersih dan 

sehat belum sepenuhnya terwujud dalam bentuk kebiasaan sehari-hari. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu menarik 

perhatian anak sekaligus memberikan contoh perilaku yang dapat diamati dan ditiru 

secara langsung, salah satunya melalui penggunaan media audio visual. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak-anak berusia 5–6 

tahun melalui penggunaan media audio-visual. Penelitian ini mengadopsi model yang 

diusulkan oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart, yang terdiri dari empat tahap 

siklus: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi [14]. Penelitian ini dilakukan 
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dalam dua siklus, dan setiap siklus mencakup dua pertemuan pembelajaran. Desain 

penelitian tindakan kelas yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahapan tersebut 

dilaksanakan secara berulang dalam bentuk siklus hingga diperoleh perbaikan yang 

diharapkan. Pada penelitian ini, tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap 

siklus terdiri atas dua kali pertemuan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kemmis, S., & McTaggart, R.  

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh anak yang terdaftar di RA Al Haq pada 

tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian secara khusus melibatkan anak-anak usia 

5–6 tahun yang tergabung dalam Kelompok B dengan jumlah 11 siswa. Pemilihan 

sampel dilakukan secara purposif berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan 

bahwa perilaku hidup bersih dan sehat anak masih perlu ditingkatkan. Dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas 

Kelompok B RA Al Haq sebagai kolaborator. Kolaborator berperan membantu 

pelaksanaan tindakan pembelajaran, melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 

anak selama proses pembelajaran berlangsung, serta memberikan masukan pada tahap 

refleksi untuk perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan April sampai Mei 2026. 

Pelaksanaan penelitian meliputi tahap persiapan, pra-siklus, Siklus I, Siklus II, 

pengolahan data, dan penyusunan laporan penelitian. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data utama yang digunakan 

untuk menilai perilaku GOSK anak-anak sebelum dan sesudah intervensi. Peneliti 

menggunakan lembar observasi terstruktur yang memuat indikator perilaku terkait 

GOSK, antara lain: Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, Membuang sampah 

pada tempatnya, Menjaga kebersihan diri, Berpartisipasi aktif dalam kegiatan hidup 

sehat. Instrumen observasi dikembangkan berdasarkan indikator PHBS untuk 

pendidikan anak usia dini yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia. Instrumen tersebut menggunakan skala penilaian perkembangan yang terdiri 

dari empat kategori: Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan Sangat Berkembang (BSB) 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi PHBS 

No Variabel Indikator Aspek yang diamati 
1 PHBS Mencuci tangan Mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir 

dengan langkah yang benar 
2 PHBS Membuang sampah Membuang sampah pada tempat yang sesuai 
3 PHBS Menjaga kebersihan diri Menjaga kebersihan pakaian, kuku, dan anggota tubuh 
4 PHBS Partisipasi hidup sehat  Mengikuti kegiatan PHBS dengan aktif dan mandiri 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru kelas untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi awal anak-anak, kesulitan belajar, perilaku di kelas, serta 

tanggapan mereka terhadap penerapan media audio-visual. Wawancara tersebut juga 

memberikan data kualitatif pendukung terkait efektivitas intervensi. Teknik 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti pendukung selama proses 

penelitian, termasuk foto, video, rencana pelajaran, dan catatan lapangan. Dokumentasi 

membantu memperkuat validitas temuan dan memberikan bukti visual mengenai 

partisipasi anak-anak serta perubahan perilaku mereka selama kegiatan pembelajaran. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data 

hasil observasi dengan hasil wawancara guru kelas. Sementara itu, triangulasi metode 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penggunaan triangulasi bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas 

dan keakuratan data penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, 

mengelompokkan, dan menyederhanakan data hasil observasi, wawancara, dan catatan 

lapangan yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahap penyajian data dilakukan 

dengan menyusun data dalam bentuk tabel, diagram, dan uraian deskriptif sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami perubahan perilaku anak pada setiap siklus. 

Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data 

yang telah disajikan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat anak usia 5–6 tahun. Penelitian ini 

dinyatakan berhasil apabila minimal 80% dari jumlah anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Berkembang (BSB) pada 

seluruh indikator PHBS yang diamati. Selain itu, keberhasilan tindakan juga ditunjukkan 

oleh adanya peningkatan persentase capaian perkembangan anak dari tahap pra-siklus 

ke Siklus I dan dari Siklus I ke Siklus II. Apabila indikator keberhasilan belum tercapai, 

maka tindakan diperbaiki dan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal (Pra Siklus). Berdasarkan hasil observasi awal, perilaku hidup 

bersih dan sehat anak masih tergolong rendah. Sebagian besar anak belum terbiasa 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, masih membuang sampah sembarangan, 

serta kurang memperhatikan kebersihan diri. Dari total 11 anak, sebagian besar berada 

pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). 
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Tabel 2. Hasil Pra Siklus 
No  Kategori  Jumlah anak Pra-siklus Siklus I Siklus II 
1 Belum berkembang (BB) 9 81,82% 3 (27,27%) 0 (0%) 
2 Mulai berkembang (MB) 2 18,18% 4 (36,36%)  1 (9,09%) 
3 Berkembang sesuai harapan (BSH) 0 0% 3 (27,27%) 5 (45,45%) 
4 Berkembang sangat baik (BSB) 0 0% 1 (9,09%) 5 (45,45%) 
 Jumlah  11 100% 11 (100%) 11 (100%) 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional, seperti ceramah dan penggunaan lembar kerja sederhana. Media 

pembelajaran yang digunakan belum mampu menarik perhatian anak secara optimal 

sehingga anak cenderung mudah bosan dan kurang fokus selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Temuan awal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal 

pembelajaran PHBS dengan kondisi nyata di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar anak 

usia dini. 

Pelaksanaan Siklus I. Pada siklus I, guru mulai menerapkan media audio visual 

berupa video animasi edukatif tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Anak-anak 

diperlihatkan tayangan mengenai cara mencuci tangan yang benar, membuang sampah 

pada tempatnya, serta menjaga kebersihan diri melalui tokoh animasi yang menarik. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan perilaku PHBS pada anak. Anak 

terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran dan mulai meniru perilaku yang 

ditampilkan dalam video. Sebagian anak sudah mampu mempraktikkan cara mencuci 

tangan dengan benar meskipun masih memerlukan bimbingan guru. 
Tabel 3. Hasil Siklus 1 

No Kategori Jumlah anak Persentase 
1. Belum berkembang  (BB) 4 36,36% 
2 Mulai berkembang  (MB) 7 63,64% 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 0% 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 
 Jumlah 11 100% 

Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Anak 

menunjukkan perhatian yang lebih baik dibandingkan pada tahap pra siklus. Namun 

demikian, masih ditemukan beberapa anak yang kurang konsisten dalam menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat secara mandiri. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, 

ditemukan bahwa anak membutuhkan penguatan yang lebih intensif melalui praktik 

langsung dan pengulangan video secara berkala agar perilaku yang dipelajari dapat 

menjadi kebiasaan. 

Pelaksanaan Siklus II. Pada siklus II, pembelajaran diperbaiki dengan 

menambahkan praktik langsung, pemberian motivasi, dan penguatan positif berupa 

pujian serta reward sederhana. Video animasi yang digunakan juga dibuat lebih menarik 

dan interaktif. Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada perilaku hidup bersih dan sehat anak. Sebagian besar anak sudah mampu mencuci 

tangan dengan benar tanpa bantuan guru, membuang sampah pada tempatnya, dan 

menjaga kebersihan diri secara mandiri. 
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Table 4. Hasil siklus 2 

No kategori Jumlah anak persentase 
1. Belum berkembang  (BB) 0 0% 
2 Mulai berkembang  (MB) 0 0% 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 72,73% 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 27,27% 
 Jumlah 11 100% 

Anak terlihat lebih percaya diri dan aktif selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Media audio visual tidak hanya meningkatkan pemahaman anak terhadap 

PHBS, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif anak dalam 

proses pembelajaran. Jika ditinjau berdasarkan masing-masing indikator, peningkatan 

PHBS anak terlihat pada seluruh aspek yang diamati. Pada indikator mencuci tangan 

dengan benar, sebagian besar anak pada tahap pra-siklus masih memerlukan bimbingan 

guru dalam menggunakan sabun dan mengikuti langkah-langkah mencuci tangan secara 

benar. Setelah penerapan media audio visual pada Siklus I dan Siklus II, anak semakin 

mampu menirukan gerakan yang ditampilkan dalam video sehingga kebiasaan mencuci 

tangan menjadi lebih baik dan dilakukan secara mandiri. 

Pada indikator membuang sampah pada tempatnya, hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa beberapa anak masih sering meninggalkan sampah di area kelas 

maupun halaman sekolah. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan video animasi 

edukatif, anak mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan 

menunjukkan peningkatan kesadaran untuk membuang sampah sesuai jenis dan tempat 

yang telah disediakan. Sementara itu, pada indikator menjaga kebersihan diri, 

peningkatan terlihat dari kebiasaan anak dalam menjaga kebersihan tangan, pakaian, 

serta kerapian diri selama berada di sekolah. Anak menjadi lebih peduli terhadap 

kondisi kebersihan dirinya setelah memperoleh contoh perilaku hidup sehat melalui 

tayangan audio visual. Peningkatan pada ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa 

media audio visual tidak hanya meningkatkan pemahaman anak mengenai PHBS, tetapi 

juga mendorong terbentuknya perilaku nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media 

audio visual mampu meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat anak usia 5–6 tahun 

di RA Al Haq. 

Peningkatan PHBS melalui Media Audio Visual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio visual efektif dalam meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak usia dini. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan 

perilaku anak pada setiap siklus, terutama dalam kebiasaan mencuci tangan, membuang 

sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan diri [15]. Peningkatan perilaku hidup 

bersih dan sehat yang terjadi pada penelitian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan 

penggunaan media audio visual sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga 

menunjukkan terjadinya proses konstruksi pengetahuan dan pembentukan kebiasaan 

pada anak usia dini. Menurut teori perkembangan kognitif, anak usia 5–6 tahun berada 

pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami konsep 

melalui simbol visual, demonstrasi konkret, dan pengalaman yang dapat diamati secara 

langsung. Oleh karena itu, penyajian materi PHBS melalui video animasi edukatif 

memungkinkan anak memperoleh gambaran nyata mengenai perilaku yang diharapkan 
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sehingga proses internalisasi nilai dan pembentukan kebiasaan berlangsung lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal. 
Tabel 5. Data  Rekapitulasi Siklus 

No Tahap BB MB BSH BSB Persentase Ketuntasan (BSH +BSB)  
1. Pra-Siklus 10 1 0 0 0% 
2. Siklus I 4 7 0 0 0% 
3. Siklus II 0 0 8 3 100% 

Diagram perkembangan PHBS anak dari Pra-Siklus hingga Siklus II. Perkembangan 

PHBS Anak USIA 5–6 tahun, Perbandingan jumlah anak pada setiap kategori 

perkembangan dari tahap Pra-Siklus hingga Siklus II. 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik rekapitulasi siklus 

BB = Belum Berkembang  
MB = Mulai Berkembang  
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembang Sangat Baik  

Tahap Pra-Siklus. Pada tahap awal penelitian, sebagian besar anak masih berada 

pada kategori Belum Berkembang (BB), yaitu sebanyak 9 anak atau 81,82%. Sementara 

itu, hanya 2 anak atau 18,18% yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Pada 

tahap ini belum terdapat anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perilaku hidup bersih dan sehat anak masih rendah sebelum diterapkannya media audio 

visual. Tahap Siklus I. Setelah dilakukan tindakan menggunakan media audio visual 

berupa video animasi edukatif PHBS, terjadi peningkatan perkembangan anak. Jumlah 

anak pada kategori Mulai Berkembang (MB) meningkat menjadi 7 anak atau 63,64%, 

sedangkan kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 4 anak atau 36,36%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media audio visual mulai memberikan pengaruh 

positif terhadap pemahaman dan perilaku anak dalam menerapkan PHBS. Tahap Siklus 

II. Pada siklus II terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Sebanyak 8 anak atau 

72,73% mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 3 anak atau 27,27% 

mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada tahap ini sudah tidak ada lagi 

anak yang berada pada kategori BB maupun MB. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan media audio visual berhasil 

meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat anak secara optimal hingga mencapai 

100% ketuntasan.Peningkatan ini terjadi karena media audio visual mampu 

memberikan pengalaman belajar yang konkret dan menarik bagi anak. Anak usia dini 

cenderung belajar melalui pengamatan dan peniruan [16]. Ketika anak melihat tokoh 

animasi melakukan perilaku hidup bersih dan sehat, anak akan lebih mudah memahami 

dan menirukan perilaku tersebut. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori belajar 

sosial dari Albert Bandura yang menyatakan bahwa anak belajar melalui proses 
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observasi, imitasi, dan modeling. Dalam konteks penelitian ini, video animasi berfungsi 

sebagai model perilaku yang diamati dan ditiru oleh anak. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga mendukung pendapat bahwa media pembelajaran yang melibatkan unsur visual 

dan audio dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. Anak menjadi 

lebih fokus, aktif, dan mudah memahami materi dibandingkan dengan metode ceramah 

konvensional [17]. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Teori Belajar Sosial yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura. Bandura menjelaskan bahwa proses belajar terjadi 

melalui empat tahapan, yaitu perhatian (attention), penyimpanan informasi (retention), 

reproduksi perilaku (reproduction), dan motivasi (motivation). Dalam penelitian ini, 

video animasi edukatif berfungsi sebagai model perilaku yang menarik perhatian anak 

melalui kombinasi gambar bergerak, warna, suara, dan karakter animasi. Setelah 

memperhatikan tayangan tersebut, anak menyimpan informasi mengenai langkah-

langkah perilaku hidup bersih dan sehat dalam ingatan mereka. Selanjutnya, anak 

mereproduksi perilaku yang diamati melalui kegiatan praktik mencuci tangan, 

membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan diri. Penguatan yang 

diberikan guru selama proses pembelajaran menjadi faktor motivasional yang 

mendorong anak untuk mengulangi perilaku tersebut secara konsisten. Dengan 

demikian, peningkatan PHBS yang terjadi tidak semata-mata disebabkan oleh 

penggunaan media audio visual, tetapi juga oleh proses observasional dan penguatan 

yang berlangsung selama tindakan pembelajaran. 

Proses Perolehan Temuan Penelitian. Temuan penelitian diperoleh melalui 

proses observasi yang dilakukan secara bertahap pada setiap siklus tindakan. Peneliti 

mengamati perubahan perilaku anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

menggunakan lembar observasi PHBS. Pada tahap pra siklus, sebagian besar anak belum 

menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat secara optimal. Setelah diterapkan media 

audio visual pada siklus I, terjadi peningkatan perhatian, motivasi, dan partisipasi anak 

dalam pembelajaran. Selanjutnya, pada siklus II, peningkatan semakin terlihat setelah 

guru memberikan praktik langsung dan penguatan positif secara konsisten [18]. Dengan 

demikian, perubahan perilaku anak diperoleh melalui kombinasi antara penggunaan 

media audio visual, praktik langsung, pengulangan pembelajaran, dan penguatan dari 

guru.  

Interpretasi Temuan Penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diinterpretasikan bahwa media audio visual memiliki kemampuan untuk menstimulasi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor anak secara bersamaan. Anak tidak hanya 

memahami konsep PHBS secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari [19]. Media audio visual juga mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. Penggunaan gambar bergerak, warna 

yang menarik, suara, lagu, dan tokoh animasi membuat anak lebih mudah 

berkonsentrasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Peningkatan perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman 

visual dan audio lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini 
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dibandingkan metode pembelajaran tradisional yang hanya berpusat pada penjelasan 

verbal guru [20]. 

Keterkaitan Temuan dengan Penelitian dan Teori Sebelumnya. Hasil penelitian 

ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri yang menyatakan 

bahwa penggunaan video animasi mampu meningkatkan kebiasaan mencuci tangan 

anak secara signifikan dibandingkan metode ceramah. Penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian Dewi dan Handayani yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

audio visual efektif dalam menanamkan perilaku hidup sehat pada anak usia dini [21]. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat teori bahwa media audio visual dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena melibatkan lebih dari satu indera dalam 

proses belajar. Anak lebih mudah memahami informasi ketika materi disampaikan 

melalui kombinasi gambar dan suara. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa penggunaan media audio visual merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan PHBS pada anak usia dini. 

Implikasi Teoretis dan Modifikasi Teori. Penelitian ini memberikan penguatan 

terhadap teori pembelajaran sosial dan teori media pembelajaran yang telah ada. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media audio 

visual tidak hanya ditentukan oleh kualitas media itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi 

oleh keterlibatan aktif guru dalam memberikan penguatan dan praktik langsung. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dimunculkan pemahaman bahwa media audio 

visual akan lebih efektif apabila dipadukan dengan pembelajaran praktik dan 

reinforcement secara konsisten [22]. Dengan kata lain, pembelajaran berbasis audio 

visual pada anak usia dini tidak cukup hanya menampilkan tayangan video, tetapi perlu 

disertai dengan aktivitas meniru, praktik langsung, dan pembiasaan secara berulang. 

Hal ini menunjukkan adanya pengembangan terhadap teori pembelajaran audio 

visual, yaitu bahwa efektivitas media pembelajaran pada anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh interaksi antara media, pengalaman langsung, dan penguatan sosial 

dari guru maupun lingkungan belajar. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa media audio visual dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat pada 

anak usia dini. Guru PAUD dapat memanfaatkan video animasi edukatif sebagai media 

pendukung pembelajaran karena mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

keterlibatan anak selama proses belajar berlangsung. Selain itu, penggunaan media 

audio visual dapat membantu guru menyampaikan materi yang bersifat abstrak menjadi 

lebih konkret dan mudah dipahami oleh anak. Temuan ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam menyediakan sarana pembelajaran yang 

lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Penerapan media audio visual berupa video animasi edukatif terbukti efektif 

dalam meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) anak usia 5–6 tahun di RA 

Al Haq. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan unsur visual 
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dan audio mampu membantu anak memahami serta membiasakan perilaku hidup bersih 

dan sehat sesuai karakteristik perkembangan mereka. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya kajian mengenai pemanfaatan media audio visual untuk pembentukan 

perilaku sehat pada anak usia dini serta memberikan implikasi praktis bagi guru PAUD 

dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

jumlah subjek yang lebih besar dan dilaksanakan dalam jangka waktu yang lebih panjang 

guna mengetahui keberlanjutan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. Selain itu, 

penelitian mendatang dapat membandingkan efektivitas media audio visual dengan 

media pembelajaran lainnya atau mengembangkan model pembelajaran PHBS yang 

mengintegrasikan keterlibatan orang tua dan lingkungan keluarga. 
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